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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi strategi peperangan elektronika 

(Electronic Warfare/EW) dalam mendukung efektivitas operasi gabungan Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) melalui pendekatan tata kelola pertahanan. Fokus kajian meliputi tantangan 

implementasi, efektivitas strategi, serta rekomendasi peningkatan kapasitas kelembagaan dan 

koordinasi lintas unit sebagai bagian dari manajemen sektor publik strategis. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam dan studi dokumen. Hasil menunjukkan bahwa keterbatasan teknologi, rendahnya 

kualitas pelatihan personel, serta kurangnya interoperabilitas antar satuan mencerminkan perlunya 

reformasi dalam tata kelola pertahanan nasional. Meskipun demikian, integrasi EW telah 

berkontribusi signifikan dalam perlindungan sistem komunikasi dan dominasi spektrum 

elektromagnetik. Penelitian ini merekomendasikan modernisasi teknologi, penguatan kapasitas 

SDM pertahanan, dan penyusunan kebijakan pertahanan berbasis teknologi yang terintegrasi 

dengan prinsip tata kelola kolaboratif guna memperkuat kesiapsiagaan nasional dalam menghadapi 

dinamika ancaman informasi modern. 

 

Kata Kunci: Peperangan Elektronika, TNI, Tata Kelola Pertahanan, Strategi Publik, 

Interoperabilitas 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the optimization of electronic warfare (EW) strategies in enhancing the 

effectiveness of joint operations conducted by the Indonesian National Armed Forces (TNI) 

through a public administration perspective, particularly in defense governance. The research 

focuses on identifying implementation challenges, evaluating strategic effectiveness, and providing 

policy recommendations for strengthening institutional capacity and inter-unit coordination within 

the framework of strategic public sector management. Employing a qualitative method with in-

depth interviews and document analysis, the study reveals that limited technology, inadequate 

personnel training, and low interoperability reflect the need for governance reform in national 

defense. Despite these obstacles, EW integration has contributed significantly to securing 

communication systems and dominating the electromagnetic spectrum. The study recommends 

technology modernization, capacity-building for defense human resources, and the formulation of 

integrated, technology-based defense policies aligned with collaborative governance principles to 

enhance national readiness against modern information-based threats. 
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A. Pendahuluan  
Peperangan di era modern 

telah mengalami transformasi yang 

signifikan seiring dengan 

perkembangan teknologi dan 

perubahan karakteristik ancaman. 

Konflik tidak lagi terbatas pada 

pertempuran fisik di medan perang, 

tetapi telah merambah ke ranah 

elektromagnetik dan siber. Dalam 

konteks ini, peperangan elektronika 

(Electronic Warfare/EW) menjadi 

salah satu elemen penting yang 

menentukan keunggulan militer. 

Peperangan elektronika mencakup 

berbagai upaya untuk memanfaatkan, 

mengendalikan, dan mengganggu 

spektrum elektromagnetik, baik 

untuk tujuan pertahanan maupun 

ofensif. Tentara Nasional Indonesia 

(TNI) sebagai garda terdepan 

pertahanan negara juga harus mampu 

menyesuaikan diri dengan tuntutan 

zaman melalui pengembangan 

strategi peperangan elektronika yang 

adaptif dan inovatif. 
Urgensi pengembangan strategi 

peperangan elektronika dalam 

operasi gabungan Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) semakin meningkat 

seiring kompleksitas ancaman 

modern yang bersifat asimetris. 

Ancaman terhadap pertahanan 

negara tidak lagi terbatas pada 

bentuk konvensional, melainkan 

melibatkan serangan elektronik, 

perang siber, serta disinformasi yang 

secara langsung mengganggu sistem 

komunikasi, komando, dan kendali 

militer. Dalam perspektif 

administrasi publik, fenomena ini 

menuntut adaptasi kebijakan 

pertahanan melalui pendekatan tata 

kelola berbasis risiko dan teknologi. 

Perkembangan pesat teknologi 

informasi dalam dua dekade terakhir 

tidak hanya menghadirkan peluang 

modernisasi pertahanan, tetapi juga 

menimbulkan tantangan dalam hal 

regulasi, koordinasi lintas lembaga, 

dan kesiapan sumber daya manusia. 

Oleh karena itu, integrasi peperangan 

elektronika ke dalam operasi 

gabungan TNI harus dipandang 

sebagai agenda strategis yang 

membutuhkan dukungan kebijakan 

publik, perencanaan strategis lintas 

sektor, serta peningkatan kapasitas 

kelembagaan agar pertahanan 

nasional mampu merespons ancaman 

berbasis teknologi secara adaptif dan 

kolaboratif. 

Namun, penerapan strategi 

peperangan elektronika dalam 

operasi gabungan TNI menghadapi 

sejumlah kendala. Rumusan masalah 

yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah bagaimana peperangan 

elektronika diterapkan dalam operasi 

gabungan TNI serta apa saja 

hambatan yang menghalangi 

implementasi yang efektif. 

Tantangan utama yang dihadapi 

termasuk keterbatasan teknologi, 

masalah interoperabilitas antar 

satuan, serta kurangnya pelatihan dan 

kesiapan personel dalam 

mengoperasikan sistem peperangan 

elektronika yang canggih. Kendala-

kendala ini mempengaruhi 

efektivitas operasi dan menghambat 

TNI dalam mencapai superioritas di 

medan pertempuran modern. 

Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis strategi peperangan 

elektronika dalam operasi gabungan 

TNI serta memberikan rekomendasi 

peningkatan efektivitasnya melalui 

pendekatan tata kelola sektor 

pertahanan. Penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada 
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pengembangan strategi militer, tetapi 

juga memiliki relevansi dalam 

konteks administrasi publik, 

khususnya dalam hal formulasi 

kebijakan pertahanan, pengelolaan 

sumber daya negara, dan 

peningkatan kualitas pelayanan 

publik strategis di bidang keamanan 

nasional. Dari sisi teoretis, penelitian 

ini memperkaya literatur administrasi 

publik yang menyoroti integrasi 

teknologi dalam manajemen 

pertahanan negara dan pentingnya 

inovasi kebijakan dalam menghadapi 

ancaman asimetris berbasis 

informasi. Secara praktis, hasil 

penelitian ini memberikan 

rekomendasi kebijakan yang dapat 

diimplementasikan oleh institusi 

pertahanan, seperti peningkatan tata 

kelola teknologi pertahanan, 

reformasi sistem pelatihan berbasis 

kompetensi, serta penguatan 

koordinasi dan interoperabilitas antar 

instansi sebagai bagian dari 

pelayanan publik di sektor 

pertahanan dan keamanan nasional. 

Melalui penelitian ini, 

diharapkan TNI mampu menghadapi 

tantangan peperangan modern secara 

lebih efektif melalui penguatan tata 

kelola strategis dan adaptasi 

kebijakan berbasis teknologi. 

Peperangan elektronika tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen 

pertahanan pasif, tetapi telah 

berkembang menjadi komponen 

utama dalam strategi operasional 

militer modern. Dalam perspektif 

administrasi publik, hal ini menuntut 

reformulasi kebijakan pertahanan 

yang responsif terhadap dinamika 

ancaman berbasis informasi dan 

pengembangan kapasitas 

kelembagaan yang mendukung 

pengambilan keputusan berbasis 

data. Penguatan peran peperangan 

elektronika sebagai pilar strategis 

tidak hanya berkontribusi pada 

efisiensi operasional TNI, tetapi juga 

mencerminkan kesiapan negara 

dalam menghadapi bentuk ancaman 

non-tradisional di era digital. Dengan 

demikian, optimalisasi EW menjadi 

bagian integral dari sistem 

pertahanan negara yang berbasis 

inovasi, kolaborasi lintas sektor, dan 

manajemen risiko yang terencana. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk 

memahami secara mendalam strategi 

peperangan elektronika dalam 

konteks operasi gabungan Tentara 

Nasional Indonesia (TNI). 

Metodologi kualitatif dipilih karena 

memberikan fleksibilitas untuk 

mengeksplorasi fenomena yang 

kompleks, seperti integrasi teknologi 

peperangan elektronika dalam 

operasi militer. Dengan pendekatan 

kualitatif, peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang kaya dan mendalam 

tentang bagaimana strategi tersebut 

diterapkan, tantangan yang dihadapi, 

serta dampak operasional yang 

dihasilkan. Fokus utama dari 

penelitian ini adalah mendapatkan 

wawasan langsung dari pengalaman 

dan pengetahuan para pelaku militer 

serta dokumen-dokumen militer yang 

relevan. 

Salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam dengan pakar 

militer dan personel TNI yang 

memiliki pengalaman di lapangan 

terkait peperangan elektronika. 

Wawancara mendalam dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 
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mengeksplorasi pandangan, persepsi, 

dan pengalaman subjek penelitian 

secara detail. Peneliti melakukan 

wawancara semi-terstruktur dengan 

menggunakan daftar pertanyaan 

terbuka untuk mendorong diskusi 

yang lebih luas dan mendalam. 

Pertanyaan difokuskan pada 

pengalaman praktis para personel 

dalam menggunakan teknologi 

peperangan elektronika, tantangan 

yang mereka hadapi dalam operasi 

gabungan, serta rekomendasi mereka 

untuk perbaikan strategi. Informasi 

yang diperoleh dari wawancara ini 

sangat penting untuk memahami 

aspek operasional dan strategis dari 

peperangan elektronika di TNI, 

termasuk bagaimana teknologi ini 

diintegrasikan ke dalam doktrin 

militer dan operasi gabungan. 

Selain wawancara, penelitian 

ini juga menggunakan analisis 

dokumen sebagai metode 

pengumpulan data. Dokumen yang 

dianalisis mencakup laporan operasi 

militer, kebijakan strategis terkait 

peperangan elektronika, serta doktrin 

militer TNI. Analisis dokumen 

memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi bagaimana peperangan 

elektronika telah diimplementasikan 

dalam berbagai operasi gabungan 

dan bagaimana kebijakan pertahanan 

nasional mendukung penggunaan 

teknologi tersebut. Dokumen-

dokumen ini memberikan gambaran 

tentang kebijakan strategis yang 

mengatur penggunaan teknologi 

peperangan elektronika dalam 

operasi militer serta bagaimana hal 

ini diterapkan dalam konteks 

pertahanan Indonesia. Dengan 

memadukan data dari wawancara 

dan dokumen, peneliti dapat 

membangun pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang tantangan, 

peluang, serta potensi perbaikan 

yang dapat dilakukan dalam strategi 

peperangan elektronika. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi kasus untuk 

menganalisis secara lebih rinci 

penerapan peperangan elektronika 

dalam operasi gabungan TNI. Studi 

kasus dipilih karena memungkinkan 

analisis mendalam terhadap 

fenomena yang kompleks dalam 

konteks spesifik, yaitu operasi 

gabungan militer. Kasus-kasus yang 

dipilih melibatkan operasi gabungan 

TNI di mana peperangan elektronika 

memainkan peran penting dalam 

mendukung misi operasional. 

Pemilihan kasus didasarkan pada 

kriteria seperti kompleksitas operasi, 

penggunaan teknologi peperangan 

elektronika, serta hasil yang dicapai. 

Dalam setiap kasus, peneliti 

menganalisis bagaimana teknologi 

peperangan elektronika 

diintegrasikan ke dalam strategi 

operasi, bagaimana personel militer 

terlatih menggunakan teknologi ini, 

dan bagaimana tantangan-tantangan 

yang dihadapi di lapangan 

diselesaikan. 

Desain penelitian ini 

dirancang untuk mengidentifikasi 

pola dan tema utama yang muncul 

dari data wawancara dan dokumen. 

Proses analisis data dilakukan 

melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Kondensasi data 

mencakup proses seleksi, 

pengelompokan, dan 

penyederhanaan informasi yang 

diperoleh dari wawancara dan 

dokumen. Data yang relevan 

dikategorikan berdasarkan topik 

utama seperti strategi, kendala, dan 
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pelatihan personel. Penyajian data 

dilakukan dengan menampilkan hasil 

temuan dalam bentuk narasi, tabel, 

dan diagram yang menjelaskan pola-

pola yang ditemukan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan 

mengaitkan temuan dari data dengan 

teori dan kerangka pemikiran yang 

telah dibahas sebelumnya. 

Dalam pendekatan kualitatif, 

validitas data sangat penting untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian 

akurat dan dapat dipercaya. Untuk 

itu, penelitian ini menggunakan 

triangulasi data sebagai salah satu 

teknik validasi. Triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber, baik dari 

wawancara, dokumen, maupun 

literatur yang relevan. Dengan cara 

ini, peneliti dapat memastikan bahwa 

temuan yang dihasilkan konsisten 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, peneliti juga melakukan 

member checking, yaitu memeriksa 

kembali hasil wawancara dengan 

para narasumber untuk memastikan 

bahwa interpretasi peneliti sesuai 

dengan pandangan dan pengalaman 

mereka. 

Dalam rangka menjaga 

objektivitas penelitian, peneliti juga 

mengadopsi pendekatan refleksivitas, 

di mana peneliti secara sadar 

mempertimbangkan bagaimana 

posisi dan perspektif pribadi dapat 

mempengaruhi interpretasi data. 

Dengan cara ini, peneliti berusaha 

untuk menjaga agar analisis tetap 

obyektif dan tidak bias, serta 

memastikan bahwa interpretasi data 

sepenuhnya didasarkan pada temuan 

yang diperoleh selama penelitian. 

Secara keseluruhan, 

metodologi kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini memberikan 

fondasi yang kuat untuk memahami 

secara mendalam bagaimana strategi 

peperangan elektronika 

diimplementasikan dalam operasi 

gabungan TNI. Dengan fokus pada 

wawancara mendalam dan analisis 

dokumen, serta penggunaan 

pendekatan studi kasus, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan 

rekomendasi yang dapat digunakan 

oleh TNI untuk memperkuat strategi 

pertahanan melalui integrasi 

teknologi peperangan elektronika. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkap 

sejumlah temuan penting terkait 

strategi dan kendala dalam 

penerapan peperangan elektronika 

pada operasi gabungan Tentara 

Nasional Indonesia (TNI). Fokus 

penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi efektivitas strategi 

peperangan elektronika yang 

digunakan oleh TNI, serta untuk 

mengidentifikasi hambatan-

hambatan utama yang mempengaruhi 

penerapan teknologi ini dalam 

operasi militer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peperangan 

elektronika memainkan peran krusial 

dalam operasi gabungan TNI, namun 

terdapat berbagai kendala yang perlu 

diatasi untuk meningkatkan 

efektivitasnya. 

Strategi Peperangan Elektronika 

dalam Operasi Gabungan TNI 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa TNI telah mengintegrasikan 

strategi peperangan elektronika 

dalam sejumlah operasi gabungan. 



 

Mimbar : Jurnal Penelitian Sosial dan Politik 
Juni  2025 ISSN : 2252-5270 & E-ISSN : 2620-6056 Volume 14 No. 1 

 

 

 
76 

 
  

 

Peperangan elektronika, yang 

mencakup pengendalian spektrum 

elektromagnetik, perlindungan 

komunikasi, dan pengintaian 

elektronik, digunakan untuk 

mendukung misi-misi militer dalam 

berbagai konteks operasi. Strategi ini 

bertujuan untuk mengganggu dan 

menetralkan kemampuan komunikasi 

musuh, melindungi sistem 

komunikasi TNI, serta 

memanfaatkan spektrum 

elektromagnetik untuk keunggulan 

taktis dan strategis. 

Namun, implementasi strategi ini 

masih belum optimal. Dalam 

beberapa operasi, peperangan 

elektronika digunakan lebih sebagai 

alat pertahanan daripada ofensif, 

yang membatasi kemampuan TNI 

untuk memaksimalkan potensi 

peperangan elektronika. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan TNI 

dalam peperangan elektronika masih 

cenderung reaktif, dengan fokus 

utama pada perlindungan sistem 

komunikasi sendiri dan pengurangan 

gangguan dari musuh, daripada 

secara proaktif menyerang sistem 

elektronik musuh. 

Keterbatasan Teknologi 

Salah satu kendala terbesar 

yang dihadapi oleh TNI dalam 

penerapan peperangan elektronika 

adalah keterbatasan teknologi. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

sebagian besar sistem peperangan 

elektronika yang digunakan oleh TNI 

masih bergantung pada teknologi 

lama yang kurang mampu bersaing 

dengan teknologi peperangan 

elektronika modern yang digunakan 

oleh negara-negara lain. Sistem ini 

tidak selalu mampu mendeteksi dan 

mengganggu komunikasi musuh 

yang menggunakan teknologi 

canggih, dan seringkali menghadapi 

kesulitan dalam mengintegrasikan 

berbagai perangkat peperangan 

elektronika yang berbeda. 

Keterbatasan teknologi 

peperangan elektronika di 

lingkungan TNI semakin diperburuk 

oleh tingginya ketergantungan 

terhadap perangkat impor yang tidak 

sepenuhnya disesuaikan dengan 

karakteristik operasional nasional. 

Banyak perangkat yang digunakan 

memerlukan pembaruan (upgrade) 

atau modifikasi signifikan agar 

mampu berfungsi optimal dalam 

konteks operasi gabungan yang 

kompleks dan dinamis. Dalam 

perspektif administrasi publik, 

kondisi ini menunjukkan lemahnya 

perencanaan kebijakan teknologi 

pertahanan yang berorientasi pada 

kemandirian strategis. 

Ketergantungan pada teknologi asing 

tidak hanya menimbulkan hambatan 

dalam integrasi sistem, tetapi juga 

menciptakan kerentanan struktural 

dalam sistem pertahanan negara, 

khususnya ketika dihadapkan pada 

aktor atau negara dengan kapabilitas 

peperangan elektronika yang lebih 

canggih. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi kebijakan yang 

mendorong alih teknologi, investasi 

dalam industri pertahanan dalam 

negeri, serta penguatan kapasitas 

regulasi dan perencanaan strategis 

untuk memastikan keberlanjutan dan 

ketahanan sistem teknologi militer 

Indonesia. 

Pelatihan Personel 

Faktor lain yang 

mempengaruhi efektivitas 

peperangan elektronika dalam 

operasi gabungan TNI adalah 

kurangnya pelatihan yang memadai 

bagi personel. Temuan penelitian ini 
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menunjukkan bahwa meskipun TNI 

memiliki personel yang 

berpengalaman dalam operasi militer 

konvensional, pelatihan dalam 

bidang peperangan elektronika masih 

terbatas. Banyak personel belum 

sepenuhnya memahami bagaimana 

menggunakan perangkat peperangan 

elektronika secara efektif, terutama 

dalam situasi pertempuran yang 

kompleks dan dinamis. 

Kurangnya pelatihan ini 

menyebabkan sejumlah masalah 

dalam implementasi di lapangan, 

termasuk kesalahan dalam 

pengoperasian perangkat, 

keterlambatan dalam merespons 

ancaman elektronik, dan kesulitan 

dalam mengoordinasikan 

penggunaan peperangan elektronika 

dengan unit lain. Hal ini 

menunjukkan perlunya peningkatan 

program pelatihan yang lebih fokus 

pada penguasaan teknologi 

peperangan elektronika dan integrasi 

strategi tersebut dalam skenario 

operasi gabungan. 

Integrasi Sistem 

Penelitian ini juga 

mengidentifikasi masalah integrasi 

sistem sebagai kendala signifikan 

dalam peperangan elektronika TNI. 

Banyak sistem peperangan 

elektronika yang digunakan oleh TNI 

tidak sepenuhnya terintegrasi antara 

satuan-satuan yang berbeda, baik di 

antara matra darat, laut, maupun 

udara. Akibatnya, operasi gabungan 

seringkali terhambat oleh kurangnya 

koordinasi antara unit-unit yang 

menggunakan perangkat peperangan 

elektronika, yang pada gilirannya 

mengurangi efektivitas keseluruhan 

strategi peperangan. 

Kendala interoperabilitas 

dalam sistem peperangan elektronika 

menunjukkan adanya kelemahan 

dalam tata kelola lintas matra TNI 

yang berdampak pada efektivitas 

operasional di lapangan. Setiap matra 

memiliki perangkat dan sistem yang 

tidak selalu kompatibel, yang 

mencerminkan kurangnya 

perencanaan terpadu serta absennya 

kerangka koordinasi berbasis 

kebijakan publik yang integratif. 

Dalam perspektif administrasi 

publik, hal ini mengindikasikan 

perlunya reformasi dalam desain 

kelembagaan dan manajemen antar-

unit, di mana perbedaan standar 

teknis dan protokol operasional 

menimbulkan fragmentasi dalam 

pelaksanaan kebijakan pertahanan. 

Ketiadaan protokol bersama juga 

memperlambat proses pengambilan 

keputusan taktis di medan perang, 

memperbesar risiko kerugian 

operasional. Untuk mengatasi 

masalah ini, diperlukan pendekatan 

collaborative governance dan 

perumusan kebijakan 

interoperabilitas nasional yang 

memfasilitasi integrasi sistem, 

peningkatan kapasitas institusi, serta 

penyelarasan anggaran dan regulasi 

antar matra. Dengan demikian, 

efektivitas peperangan elektronika 

tidak hanya bergantung pada 

teknologi, tetapi juga pada kualitas 

tata kelola dan koordinasi antar 

lembaga pertahanan.  

Pembahasan 
Temuan penelitian ini 

memiliki relevansi yang kuat dengan 

teori-teori strategi militer dan 

peperangan yang telah diuraikan 

dalam tinjauan pustaka. Carl von 

Clausewitz, dalam teori klasiknya 

tentang perang, menekankan 

pentingnya penggunaan segala 

kekuatan yang dimiliki untuk 
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mencapai keunggulan militer. Dalam 

konteks peperangan elektronika, 

kekuatan ini mencakup kemampuan 

untuk mengendalikan spektrum 

elektromagnetik, melindungi 

komunikasi, dan menyerang sistem 

elektronik musuh. Namun, temuan 

ini menunjukkan bahwa TNI belum 

sepenuhnya memanfaatkan potensi 

penuh dari peperangan elektronika 

sebagai alat strategis untuk mencapai 

keunggulan operasional, 

sebagaimana yang disarankan oleh 

Clausewitz. 

Pendekatan strategi 

pendekatan tidak langsung yang 

dikemukakan oleh Liddell Hart juga 

relevan dalam menganalisis hasil 

penelitian ini. Hart menekankan 

pentingnya menghindari 

pertempuran langsung dengan cara 

mengeksploitasi kelemahan musuh 

melalui manuver yang cerdas dan 

penggunaan teknologi. Dalam 

peperangan elektronika, pendekatan 

ini sangat tepat karena peperangan 

elektronika memungkinkan TNI 

untuk mengacaukan dan menipu 

musuh tanpa perlu terlibat dalam 

pertempuran fisik. Namun, temuan 

menunjukkan bahwa pendekatan TNI 

terhadap peperangan elektronika 

masih cenderung defensif dan belum 

secara proaktif digunakan untuk 

mengeksploitasi kelemahan musuh, 

seperti yang disarankan oleh Hart. 

Selain itu, teori keamanan 

komprehensif dari Barry Buzan 

memberikan landasan yang relevan 

untuk memahami pentingnya 

integrasi sistem dalam peperangan 

elektronika. Keamanan tidak hanya 

melibatkan dimensi militer, tetapi 

juga mencakup teknologi, sosial, dan 

politik. Dalam konteks ini, 

kemampuan TNI untuk 

mengintegrasikan sistem peperangan 

elektronika antara berbagai matra 

militer menjadi sangat penting untuk 

mencapai keamanan yang 

komprehensif. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa TNI perlu 

meningkatkan interoperabilitas 

sistemnya agar mampu melindungi 

infrastruktur kritis dan beroperasi 

secara efisien dalam operasi 

gabungan. 

Masalah keterbatasan teknologi 

dan pelatihan personel yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini 

juga relevan dengan teori elemen 

strategi militer yang dikemukakan 

oleh Arthur F. Lykke. Lykke 

menekankan bahwa strategi militer 

yang efektif harus didasarkan pada 

keseimbangan antara tujuan (ends), 

cara (ways), dan sarana (means). 

Dalam kasus peperangan elektronika, 

TNI memiliki tujuan yang jelas 

untuk meningkatkan kemampuan 

pertahanan melalui pengendalian 

spektrum elektromagnetik, tetapi 

cara dan sarana yang dimiliki, seperti 

teknologi dan pelatihan personel, 

belum mendukung sepenuhnya 

pencapaian tujuan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi 

peperangan elektronika TNI perlu 

ditingkatkan dengan memperkuat 

sarana yang mendukung, yaitu 

teknologi dan pelatihan. 

Dari analisis yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun 

strategi peperangan elektronika telah 

diintegrasikan dalam operasi 

gabungan TNI, masih terdapat 

beberapa aspek tata kelola yang perlu 

dioptimalkan dalam kerangka 

administrasi publik. Pertama, 

modernisasi teknologi peperangan 

elektronika tidak hanya menjadi isu 

teknis, tetapi juga menuntut adanya 
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kebijakan publik yang adaptif, 

alokasi anggaran yang transparan, 

dan perencanaan strategis yang 

terintegrasi lintas lembaga. Kedua, 

penguatan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan tidak 

dapat dilepaskan dari reformasi 

birokrasi pertahanan, termasuk 

perbaikan sistem manajemen SDM, 

kurikulum pelatihan berbasis 

kompetensi, dan evaluasi kinerja 

personel. Ketiga, masalah 

interoperabilitas mencerminkan 

pentingnya koordinasi lintas sektor 

dan sinergi antar-matra yang dapat 

difasilitasi melalui penyusunan 

regulasi, protokol operasional 

standar, serta sistem pengambilan 

keputusan yang kolaboratif dan 

berbasis data. Oleh karena itu, 

optimalisasi peperangan elektronika 

membutuhkan pendekatan 

administrasi publik yang sistemik, 

adaptif, dan berbasis tata kelola 

pertahanan yang baik. 

D. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

peperangan elektronika merupakan 

elemen strategis yang sangat penting 

dalam operasi gabungan TNI, 

khususnya dalam menghadapi 

kompleksitas ancaman keamanan di 

era digital. Namun, efektivitas 

implementasinya masih terkendala 

oleh berbagai aspek kelembagaan 

dan tata kelola. Keterbatasan 

teknologi, minimnya pelatihan 

personel, dan rendahnya integrasi 

sistem menunjukkan adanya 

tantangan dalam manajemen 

pertahanan berbasis kebijakan 

publik. Dalam konteks administrasi 

publik, hal ini menandakan perlunya 

reformasi tata kelola sektor 

pertahanan yang mencakup 

pembaruan kebijakan teknologi 

pertahanan, penguatan kapasitas 

kelembagaan, serta penyusunan 

protokol interoperabilitas lintas 

matra. 

Pendekatan peperangan 

elektronika TNI yang cenderung 

bersifat defensif menandakan belum 

optimalnya pemanfaatan spektrum 

elektromagnetik sebagai instrumen 

strategis negara. Ketergantungan 

pada teknologi impor turut 

menambah risiko terhadap 

kemandirian sistem pertahanan 

nasional. Selain itu, lemahnya 

integrasi dan koordinasi antar unit 

militer mencerminkan kurangnya 

sistem pengelolaan kolaboratif yang 

adaptif dan terstandardisasi. Oleh 

karena itu, diperlukan tata kelola 

yang lebih efektif, kolaboratif, dan 

berbasis inovasi dalam 

pengembangan kebijakan 

pertahanan, guna memperkuat 

kesiapan dan responsivitas TNI 

dalam menghadapi tantangan 

peperangan modern. 

Rekomendasi/Saran  
Berdasarkan kesimpulan di 

atas, beberapa rekomendasi praktis 

dapat diajukan untuk meningkatkan 

efektivitas strategi peperangan 

elektronika dalam operasi gabungan 

TNI: 

Modernisasi Teknologi 

Peperangan Elektronika. 

Peningkatan kapabilitas teknologi 

menjadi kebutuhan mendesak dalam 

tata kelola pertahanan berbasis 

inovasi. TNI perlu mendorong 

modernisasi perangkat EW melalui 
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akuisisi teknologi mutakhir sekaligus 

memperkuat investasi dalam riset 

dan pengembangan teknologi dalam 

negeri. Hal ini selaras dengan prinsip 

kemandirian strategis nasional dan 

mengurangi ketergantungan pada 

sistem impor yang berisiko terhadap 

kedaulatan teknologi. 

Penguatan Pelatihan dan 

Manajemen SDM Pertahanan. 

Pengembangan kapasitas personel 

melalui pelatihan yang komprehensif 

dan berkelanjutan menjadi prioritas 

dalam manajemen sumber daya 

manusia sektor publik. Program 

pelatihan harus terstandar secara 

nasional dan mencakup kompetensi 

teknis, simulasi operasional, serta 

penguasaan taktik peperangan 

elektronika. Hal ini akan 

meningkatkan responsivitas personel 

terhadap dinamika ancaman 

kontemporer. 

Peningkatan 

Interoperabilitas dan Koordinasi 

Antar Matra. Kelembagaan TNI 

perlu memperkuat interoperabilitas 

melalui pengembangan protokol 

standar dan sistem komunikasi 

terpadu. Dalam kerangka 

administrasi publik, hal ini menuntut 

kebijakan koordinasi lintas 

organisasi dan peningkatan integrasi 

sistem informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang cepat 

dan tepat dalam operasi gabungan. 

Penguatan Kebijakan 

Pertahanan berbasis Teknologi 

dan Kolaborasi Multipihak. Perlu 

dirumuskan kebijakan nasional yang 

mendukung pengembangan 

peperangan elektronika sebagai 

bagian dari strategi pertahanan 

digital. Kementerian Pertahanan dan 

TNI perlu menjalin kemitraan 

strategis dengan sektor swasta, 

perguruan tinggi, dan lembaga 

litbang untuk mendorong inovasi 

teknologi pertahanan dan 

memastikan kesesuaian dengan 

kebutuhan operasional. 

Transformasi Strategi 

Peperangan Elektronika ke 

Pendekatan Proaktif. Dalam 

konteks manajemen strategis sektor 

publik, peperangan elektronika perlu 

direorientasi dari sekadar fungsi 

defensif menuju peran ofensif 

sebagai bagian dari postur 

pertahanan aktif. Strategi ini 

menempatkan EW sebagai elemen 

kunci dalam menciptakan efek 

disorientasi, gangguan sistem lawan, 

dan keunggulan informasi dalam 

operasi gabungan. 
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